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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Intellectual
Capital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan dan nilai pasar pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam
penelitian ini periode pengamatan yang dilakukan selama empat tahun dari tahun
2008 sampai dengan tahun 2011. Sampel perusahaan dalam penelitian ini
menggunkan sampel perusahaan perbankan yang sudah terdaftar di Bursa efek
Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disajikan
pada bab 4, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebgai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan PLS pada hipotesis pertama
diketahui bahwa terdapat pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja
keuangan perusahaan selama 4 tahun pengamatan 2008-2011. Dimana
hasil output dari uji inner weight menghasilkan T-statistic sebesar
4,476893 vyang lebih besar dari 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima.

2. Berdasarkan hasil pengujian dengan PLS pada hipotesis kedua diketahui
bahwa tidak terdapat pengaruh Intellectual Capital terhadap nilai pasar
selama 4 tahun pengamatan 2008-2011. Dimana hasil output dari uji inner
weight mengahsilkan T-statistic sebesar 2.161632 yang lebih besar dari

1.96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.
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1.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil
penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ssebagai berikut :

1. Selama melakukan penelitian ini peneliti menemui beberapa
keterbatasan yaitu penelitian ini menggunakan metode pengukuran
modal intelektual yang dikembangkan oleh Pulic, di mana salah satu
komponen pembentuk modal intelektual dinyatakan tidak valid untuk
mengukur modal intelektual objek penelitian. Namun bukan berarti

bahwa VAHU dan STVA tidak memberikan konstribusi pengaruh.

1.3 Saran

1. Peneliti selanjutnya disarankan menambah proksi lain untuk mengukur
nilai pasar seperti erning per share, kemudian menambah proksi untuk
megukur kinerja keuangan seperti cash ratio atau pengukuran kinerja
keuangan yang lain yang diharapkan dapat memperoleh hasil yang
maksimal.

2. Peneliti yang akan datang disarankan mempertimbangkan metode
pengukuran Intellectual Capital selain VAIC™, hal ini diharapkan
agar diperoleh gambaran modal intelektual yang menyeluruh.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menganalisis pengaruh
Intellectual Capital selain pada sektor Bank melainkan pada sektor

industri lainnya dan menambah tahun pengamatan dalam penelitian.
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